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BAB IV  

KESIMPULAN 

Tari Ancak dalam upacara ritual Muang Jong suku Sawang dapat 

dikelompokan dalam tari upacara karena tari ini merupakan bagian dari upacara 

ritual Muang Jong. Upacara tersebut dilakukan untuk keselamatan bagi 

masyarakat suku Sawang yang menggantungkan hidupnya pada kemurahan 

sumber daya laut. Selain itu upacara ritual Muang Jong dilakukan sebagai rasa 

ungkap syukur masyarakat Sawang atas semua rezeki dan keselamatan yang 

mereka peroleh selama satu tahun. Upacara ritual Muang Jong ini dilaksanakan 

satu tahun sekali pada bulan-bulan ganjil.  

Tari Ancak mempunyai fungsi yaitu sebagai penguat upacara ritual, 

sebagai alat komunikasi dengan makhluk gaib, sebagai sarana pendidikan atau 

pengetahuan. Fungsi upacara ritual ini jika tanpa ada masyarakat pendukung tidak 

akan terlaksana. Tari Ancak merupakan tari ritual karena pelaksanaannya selalu 

diperhatikan pada saat upacara, alat-alat dan perlengkapan upacara, dan orang-

orang yang melaksanakan upacara. Hal-hal tersebut merupakan syarat-syarat yang 

harus dipenuhi dan menjadi tradisi sejak dahulu sehingga upacara ritual Muang 

Jong tergolong upacara ritual. Keberadaan tari Ancak dalam upacara ritual Muang 

Jong sangatlah penting.  

Upacara ritual Muang Jong adalah salah satu peninggalan atau warisan 

dari para leluhur suku Sawang yang bertujuan untuk selalu bersyukur dan 

menghormati para dewa-dewi penguasa jagat bahari. Dengan adanya tari Ancak 

dalam upacara ritual Muang Jong tersebut pada masyarakat suku Sawang yang 
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menggantungkan hidupnya pada kemurahan sumber daya laut agar memperoleh 

rezeki yang banyak, sehat dan selamat seluruh anggota keluarganya. 
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GLOSARIUM 

A 

 

Ancak  : Replika rumah orang suku Sawang Pada saat hidup 

di atas perahu 

 

 

B 

 

Bujang kecik    : anak laki-laki dalam bahasa suku Sawang 

 

Buang     : membuang atau melemparkan  

 

Beloncong   : bersyair 

 

 

C 

 

Cuken    : ikat kepala laki-laki berwarna putih atau hitam  

 

 

D 

 

Dara belente   : anak perempuan dalam bahasa suku Sawang  

 

 

I 

 

Ibul : tombak dengan mata tombak yang bisa terlepas 

dari gagangnya 

 

Inak     : Anak dalam bahasa suku Sawang  

 

 

J 

Jong     : replika perahu orang suku Sawang  

 

 

L 

 

Lanun atau Ilanun  : nama suku bangsa dari wilayah negara Philipina 

bagian selatan yang terkenal sebagai bajak laut yang 

sangat ditakuti di kawasan perairan Asia Tenggara. 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



95 
 

M 

 

Ma’     : ayah dalam bahasa suku Sawang  

 

Muang     : meletakan dalam bahasa Melayu Belitung 

 

 

N 

 

Ngendik     : pancing 

 

Nyala     : jala, jaring  

 

Nu’     : ibu dalam bahasa suku Sawang  

 

 

S 

 

Sakai atau orang Mapur : nama lain dari suku Sawang yang ada di Bangka . 

Sakai atau Mapur adalah orang yang sebagian 

besar kehidupannya dihabiskan di laut. 

 

Sawang  : nama suku bangsa yang berasal dari nama pohon 

yang sering disebut pohon bukat atau pohon 

sawang.  

 

Sekak : nama lain suku Sawang yang berkonotasi negatif. 

Sekak berati ramai atau tidak karuan. Sekak juga 

bermakna perilaku yang tidak pantas atau tidak 

mengenal tata krama.  

 

Serapang    : Tombak.   

 

 

T 

 

Tawak-tawak  : alat musik seperti gong yang berbenruk kecil khas 

Belitung  

 

Y 

 

Yukan  : buruh penjahit kain terpal atau karung untuk 

mengangkut timah  
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Gambar.17. Pintu Masuk pada saat acara Upacara Ritual Muang Jong 

Dokumentasi: Habibi Humam Hibatullah 2018 
 

 
Gambar.18. Jong atau Replika Perahu Orang Sawang 

Dokumentasi: Habibi Humam Hibatullah 2018 
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Gambar.19. Para Dukun Sawang 

Dokumentasi: Habibi Humam Hibatullah 2018 

 

Gambar.20. Ancak atau replika rumah Suku Sawang 

Dokumentasi: Habibi Humam Hibatullah 2018 
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Gambar.21. para penari sekaligus masyarakat Suku Sawang 

Dokumentasi: Habibi Humam Hibatullah 2018 

 

 

 

Gambar.22. Upacara Hari Kedua pada Pagi Hari 

Dokumentasi: Habibi Humam Hibatullah 2018 
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Gambar.23. Antusias Masyarakat Suku Sawang pada Saat Akhir Upacara 

Dokumentasi: Habibi Humam Hibatullah 2018 

 
 

 

 
Gambar.24. Suasana saat Menuju Tengah Perahu untuk Mengarungi Jong dan Ancak 

Dokumentasi: Habibi Humam Hibatullah 2018 
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